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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peserta didik merespons penggunaan 

modul pembelajaran matematika elektronik yang berbasis mastery. Penelitian deskriptif kuantitatif ini 

meneliti tingkat kepuasan siswa saat belajar matematika dengan modul elektronik berbasis mastery. 

Data yang akan digunakan berasal dari angket tanggapan siswa. Penelitian ini melibatkan 36 siswa dari 

SMA Negeri 1 Seyegan yang berada di kelas X.E4. Metode pengumpulan data menggunakan angket 

yang berisi butir-butir pernyataan. Pernyataan-pernyataan ini mencakup empat komponen penilaian: 

kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran mastery learning, ketertarikan, materi dan penyajian, dan 

penggunaan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons siswa dalam uji skala besar 

dikategorikan sebagai "Sangat Baik" dengan rata-rata 71,97, dan dalam uji skala kecil dikategorikan 

sebagai "Baik" dengan rata-rata 69,55. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

elektronik berbasis mastery memiliki respons positif dari siswa sebagai media pembelajaran. Modul ini 

juga dapat digunakan secara praktis untuk mengajar matematika. 

Kata Kunci: Respon Siswa, Media Pembelajaran Modul Elektronik, Matematika 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine how students respond to the use of mastery-based 

electronic mathematics learning modules. This quantitative descriptive study examines the level of 

student satisfaction when learning mathematics with mastery-based electronic modules. The data to be 

used comes from student response questionnaires. This study involved 36 students from SMA Negeri 1 

Seyegan who were in class X.E4. The data collection method used a questionnaire containing statement 

items. These statements cover four assessment components: suitability to the mastery learning 

approach, interest, material and presentation, and use of language. The results showed that student 

responses in large-scale tests were categorized as "Very Good" with an average of 71.97, and in small-

scale tests were categorized as "Good" with an average of 69.55. Therefore, it can be concluded that 

mastery-based electronic learning modules have a positive response from students as a learning 

medium. This module can also be used practically to teach mathematics. 

Keywords: Student Responses, Electronic Module Learning Media, Mathematics 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa karena kecerdasan 

suatu bangsa dilihat dari bagaimana sistem pendidikannya dapat berjalan. Indonesinya 

sendiri dilihat sebagai salah satu negara yang sedang berkembang memberi perhatian yang 

besar terhadap perkembangan Pendidikan. Pendidikan adalah kebutuhan utama, baik 

dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Manusia tidak akan bisa berkembang atau 

terbelakang tanpa pendidikan. Danny Bayu Hermawan pada tahun 2018 Pendidikan adalah 

upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di 

mana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengalaman kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, dan ketrampilan 

yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut 

Wayan Cong Sujana (2019) Ada banyak pernyataan bahwa pendidikan di Indonesia masih 

sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Standarisasi, efektifitas, dan 

efisiensi pengajaran adalah faktor yang berkontribusi pada kualitas pendidikan yang rendah 

di Indonesia. Tahun 2021, Andi Srifan, Andi Agustang, dan Indah Ainun Mutiara Selain itu, 

kebutuhan modern untuk pendidikan yang menuntut akses teknologi dan informasi dalam 

proses pendidikan (M. Aspi dan Syahrini, 2022). 

Tanpa disadari penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran adalah ide yang 

sangat bagus, selain memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran siswa juga merasa 

tervariasi dan akhirnya focus untuk belajar karena merupakan hal baru yang menarik dalam 

proses pembelajaran. Menurut Nurdiansyah dan Q. Aini (2017), pemerintah menghadapi 



Copyright @ Desy Yulianti, Nafida Hetty Marhaeni 

tantangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Di sisi lain, guru menghadapi 

tantangan untuk mengintegrasikan teknologi dan informasi ke dalam sistem pembelajaran 

untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan, bermakna, dan berkualitas. 

Teknologi dalam proses pembelajaran sangat bermanfaat bagi guru, terutama dalam 

pembelajaran matematik. Dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, matematika 

adalah salah satu bidang studi yang diajarkan. Matematika adalah bidang yang mutlak 

benar dan tidak dapat direvisi karena didasarkan pada deduksi murni, yang merupakan 

kesatuan sistem dalam pembuktian matematika (Tarigan, 2021). Menurut Pusaningtyas 

(2019), matematika tidak hanya tentang angka; itu mencakup aspek yang jauh lebih dalam. 

Matematika sangat penting untuk membangun keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik. Selain itu, para ahli telah memberikan 

definisi untuk matematika. Menurut Ruseffendi (1991:261), matematika adalah ilmu yang 

mempelajari struktur yang terorganisasi mulai dari unsur-unsur yang tidak terdefenisikan 

ke unsur-unsur yang didefinisikan, aksioma atau postulat, dan akhirnya dalil. Pelajaran 

matematika diwajibkan di semua jenjang sekolah, dari sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas. Diharapkan melalui pelajaran matematika, siswa akan tumbuh dan 

berkembang menjadi individu yang siap menggunakan matematika untuk menyelesaikan 

berbagai masalah di dunia saat ini dan di masa depan. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang menarik perhatian untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah pembelajaran mastery, juga disebut sebagai "teknik 

penguasaan unit" atau teknik penguasaan unit. Pembelajaran mastery didefinisikan sebagai 

cara menyajikan bahan pelajaran di mana bahan pelajaran dikelompokkan dalam unit 

satuan bahan pelajaran yang dirumuskan dengan seksama dan diberikan kepada siswa 

untuk dipelajari terlebih dahulu sebelum mereka dapat mencapai penguasaan yang penuh. 

Pembelajaran tuntas, juga dikenal sebagai pembelajaran mastery, adalah pendekatan 

pembelajaran berbasis kompetensi yang menuntut siswa menguasai semua kompetensi 

dasar dan standar kompetensi dalam mata pelajaran tertentu. Model yang paling sederhana 

menyatakan bahwa jika setiap siswa diberi jumlah waktu yang diperlukan untuk mencapai 

suatu tingkat penguasaan dan jika siswa tersebut menghabiskan waktu yang diperlukan, 

maka sangat mungkin bahwa siswa akan mencapai tingkat penguasaan kompetensi 

tersebut. Namun, jika siswa tidak diberi cukup waktu atau tidak dapat menggunakan waktu 

yang diperlukan secara penuh, maka tingkat penguasaan kompetensi siswa tersebut akan 

berkurang. Selain itu, bahan ajar adalah jenis alat bantu pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar tersebut berisi 
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materi yang sesuai dengan kurikulum, metode pembelajaran, permasalahan, dan tugas-

tugas yang diberikan untuk mengevaluasi secara sistematis kemampuan siswa (Nurrita, 

2018). Singkatnya, bahan ajar sangat penting untuk mendukung pembelajaran yang sedang 

dilakukan di kelas. Oleh karena itu, modul elektronik adalah salah satu jenis bahan ajar yang 

dapat digunakan untuk mendukung optimalisasi literasi numerasi. 

Modul elektronik adalah jenis media belajar mandiri yang dibuat secara digital dan 

bertujuan untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang diinginkan. Aplikasi ini juga 

membantu siswa menjadi lebih interaktif saat menggunakannya. Menurut Sugianto et al. 

(2013), merupakan jenis media yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

yang mandiri dengan tujuan untuk memperoleh keterampilan pembelajaran yang 

diinginkan. Pembelajaran disusun dalam formasi elektronik yang termasuk animasi, audio, 

dan navigasi, yang mendorong siswa untuk menjadi lebih interaktif dengan menggunakan 

aplikasi ters Dengan modul elektronik berbasis mastery learning, pendekatan pembelajaran 

berbasis pandangan filosofis bahwa semua siswa memiliki kemampuan belajar jika mereka 

memiliki kondisi yang mendukung. Belajar tuntas adalah konsep pembelajaran yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan instruksional dengan mencapai tujuan penguasaan materi 

secara menyeluruh, atau penguasaan materi secara menyeluruh. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dipersonalisasi melalui penggunaan pendekatan kelompok, sistem 

belajar tuntas diharapkan dapat mencapai tujuan instruksional dengan cara yang paling 

efektif dan efisien (Sukmadinata, 2005:24). Melalui berbasis mastery learning bahan ajar 

elektronik yang dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran tuntas ini dapat menjadi 

kombinasi antara konsep e-modul (modul elektronik) dan strategi pembelajaran mastery 

learning. 

Penggunaan modul elektronik adalah salah satu jenis bahan ajar yang sistematis, 

menarik, dan dengan bahasa yang mudah dipahami. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa modul ini dapat dibaca atau dipelajari oleh siswa secara mandiri untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan, sesuai dengan tingkat kompleksitasnya yang disajikan dalam 

format elektronik dan ditampilkan melalui media elektronik (Febryarni & Prasetyo, 2019). 

Selain itu, penelitian (Ziani et al., 2023) menunjukkan bahwa angket respons modul 

elektronik berbasis mastery learning sangat praktis dengan persentase 86%. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksi siswa di SMA Negeri 1 Seyegan 

terhadap penggunaan modul elektronik ini untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam numerasi dan pembelajaran matematika. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap penggunaan modul elektronik 

berbasis mastery learning sebagai media pembelajaran dalam pelajaran matematika. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X.E4 SMA Negeri 1 Seyegan, Yogyakarta. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul elektronik. Sintaks 

pembelajaran mastery termasuk dalam modul elektronik yang dikembangkan oleh peneliti. 

Orientasi, penyajian, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri adalah 

komponen modul elektronik yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan persamaan 

danpertidaksamaan. Untuk mengevaluasi tanggapan siswa terhadap media pembelajaran 

modul elektronik, angket yang berisi pernyataan rinci digunakan untuk mengumpulkan 

data. Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran mastery, ketertarikan, materi dan 

penyajian, dan penggunaan bahasa adalah empat komponen penilaian yang termasuk 

dalam angket ini. Data dievaluasi menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5; skala 1 adalah 

sangat kurang, skala 2 kurang, skala 3 cukup, skala 4 baik, dan skala 5 sangat baik. 

Selanjutnya, data yang dikumpulkan dimasukkan ke dalam program Microsoft Office Excel 

untuk dievaluasi. Untuk menganalisis hasil respon siswa dari setiap aspek, rumus berikut 

digunakan: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100% 

Tabel 1 menunjukkan kriteria pencapaian angket respons siswa untuk menilai tingkat 

pencapaian secara keseluruhan dan per kelompok dari setiap aspek yang dinilai 

berdasarkan persentase. 

Tabel 1. Pedoman Pengubahan Skor Rata – Rata Respon Peserta Didik 

No Skor Kriteria 

1 𝑥̅ > 71,39 Sangat baik 

2 
57,79 < 𝑥̅
≤ 71,39 

Baik 

3 
44,20 < 𝑥̅
≤ 57,79 

Cukup 

4 
30,60 < 𝑥̅
≤ 44,20 

Kurang 

5 𝑥̅ ≤ 30,60 Sangat kurang 
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Berdasarkan analisis kepraktisan produk, modul elektronik berbasis mastery learning 

dianggap memiliki respons positif dari siswa. Menurut analisis ini, modul ini dapat 

digunakan jika skor rata-rata penilaian mencapai setidaknya standar yang baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian merupakan hasil dari pengamatan yang dilakukan kepada peserta 

didik kelas X.E4 SMA Negeri 1 Seyegan. Penelitian ini dilakukan pada bulan 30 Oktober – 

22 November 2024, tahap pertama yang dilakukan adalah dengan memberikan perlakuan 

menggunakan modul elektronik berbasis mastery learning terhadap peserta didik kelas 

X.E4. Adapun tampilan modul elektronik yang diberikan pada peserta didik kelas X.E4 

disajikan pada Gambar berikut: 

Gambar 1    Gambar 2    Gambar 3 

   Gambar 4    Gambar 5 
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Menurut gambar di atas, proses penggunaan modul elektornik dalam pembelajaran 

matematika dilakukan dalam beberapa tahapan. Pada tahap pertama, peneliti menjelaskan 

tujuan pembelajaran, tugas yang akan dilakukan, dan tanggung jawab siswa. Pada tahap 

kedua, peneliti memberikan siswa contoh konsep atau keterampilan baru serta contohnya. 

Pada tahap ketiga, peneliti mengajarkan siswa teknik penyelesaian masalah, yang meliputi 

langkah-langkah penting secara bertahap. Untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa, peneliti membuat modul elektronik berbasis mastery learning yang berisi 

materi persamaan dan pertidaksamaan. Setelah siswa menggunakan modul elektronik, 

mereka mengisi angket respons terhadap modul elektronik berbasis mastery learning.  

                    

                           Gambar 6                    Gambar 7 

Peneliti membuat modul elektronik berbasis mastery learning yang berisi materi 

persamaan dan pertidaksamaan, yang dapat membantu siswa memahami konsep dan 

materi. Setelah siswa menggunakan modul elektronik berbasis mastery learning, peneliti 

melakukan analisis terhadap persamaan dan pertidaksamaan. Gambar 8 berikut 

menunjukkan hasil respons siswa. 

 

Gambar 8. Uji Skala Kecil 

Baik Sangat
Baik

Skala Kecil
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Gambar 8 menunjukkan data di atas, dengan nilai rata-rata 69,55, hasil uji coba skala 

kecil memenuhi kriteria "baik", yang menunjukkan bahwa modul elektronik yang digunakan 

benar-benar digunakan. Oleh karena itu, pada tanggal 20 November 2024, 36 siswa dari 

kelas X.E4, yang merupakan subjek penelitian, memulai penggunaan modul elektronik 

tersebut. Gambar berikut menunjukkan hasil uji coba skala besar: 

 

Gambar 9. Uji Skala Besar 

Hasil uji skala besar, yang ditunjukkan dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa 

menerima rata-rata 71.97, yang menempatkannya dalam kategori "sangat baik". Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa modul elektronik yang dikembangkan telah 

memenuhi standar kepraktisan dan memenuhi standar tersebut. Secara umum, angket 

respons menunjukkan bahwa modul elektronik berbasis mastery learning yang 

dikembangkan oleh peneliti memiliki kualitas isi, teknik, pembelajaran, dan kesesuaian 

materi yang sangat baik.  

 

SIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini, modul elektronik berbasis mastery learning 

memiliki respons yang sangat baik secara keseluruhan. Modul elektronik berbasis mastery 

learning menunjukkan respons yang sangat baik dalam uji coba skala kecil dan skala 

besar. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa angket respons peserta didik 

dipengaruhi secara signifikan oleh hasil pembelajaran dalam hal kesesuaian dengan 

pendekatan pembelajaran mastery learning, ketertarikan, materi dan penyajian, dan 

penggunaan bahasa. Selain itu, berdasarkan angket respons peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa modul elektronik berbasis mastery learning secara keseluruhan 

memiliki kualitas yang baik. 

 

Baik Sangat
Baik

Skala Besar
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